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Abstrak 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengembangkan imodul ipembebelajaran tematik PJOK itema idiriku 

(sub tema : tubuhku) ipada ipeserta ididik ikelas i1 iSD idi Kecamatan Buleleng. Penelitian ini adalah 

penelitianipengembangan.iProseduripengembangan modul ipembelajaran itematik iPJOK imenggunakan imodel 

Borg & Gall sampai tahap ke 5 yaitu: (1) study pendahuluan dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, 

pengamatan kelas, identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran), (2) perencanaan, (3) 

pengembangan bentuk produk awal, (4) Uji kelompok kecil, (5) Revisi produk utama. Langkah validasi modul 

pembelajaran tematik PJOK mengadopsi  model Borg & Gall yaitu: uji lapangan persiapan dan peneliti 

menambahkan uji ahli isi dan uji ahli media agar penelitian lebih signifikan. Penelitian ini mengumpulkan data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang 

diperoleh melalui angket dalam bentuk Deskriptif persentase.iHasil penelitian menunjukkan ibahwa ivalidasi 

imodul ipembelajaran iPJOK iditinjau idari iuji ahli iisi adalah isangat ibaik idengan ipresentase i92,94%.iAhli 

imedia iberada ipada kualifikasi baik idengan ipresentase i90%.iHasil iuji ilapangan ipersiapan iberada ipada 

kualifikasi sangat ibaik idengan ipresentase i95,35%.iBerdasarkan ihasil ipenelitian disimpulkan bahwa imodul 

ipembelajaran itematik iPJOK itema idiriku ipada ikelasi1 SD di Kecamatan iBuleleng 

ilayakidigunakan.iDisarankan ilagi ipeneliti ilain idapat melanjutkan eksperimen iini iuntuk imengetahui 

iefektivitas ipembelajaran itematik PJOK.i i 

 

Kata ikunci: iPengembangan; Pembelajaran iTematik; iPJOK 

  

Abstract 

 This istudy iaims ito idevelop ia ithematic ilearning imodule iPJOK iwith ithe theme 
imyselfi(sub-theme i: imy ibody) ifor igrade i1 ielementary ischool istudents iin Buleleng iDistrict.iThis 
iresearch iis ia idevelopment iresearch. iThe iprocedure ifor developing ia ithematic ilearning imodule 
ifor iPJOK iuses ithe iBorg i& iGall imodel until ithe i5th istage, inamely: i(1) ipreliminary istudy iand 
iinformation icollection (literature ireview, iclassroom iobservation, iidentification iof iproblems 
iencountered iin learning), i(2) iplanning, i(3) idevelopment iof iforms iinitial iproduct, i(4) ismall igroup 
test, i(5) irevision iof imain iproduct.iThe ivalidation istep iof ithe ithematic ilearning module iof iPJOK 
iadopts ithe iBorg i& iGall imodel, inamely: ifield itest ipreparation and ithe iresearcher iadds iexpert 
itest iand imedia iexpert itest iso ithat ithe iresearch iis more isignificant.iThis istudy icollected idata 
iusing iquantitative idescriptive ianalysis techniques.iThis ianalysis itechnique iis iused ito iprocess ithe 
idata iobtained ithrough ia questionnaire iin ithe iform iof ia idescriptive ipercentage.iThe iresults 
ishowed ithat ithe validation iof ithe iPJOK ilearning imodule iin iterms iof ithe icontent iexpert itest 
iwas very igood iwith ia ipercentage iof i92.94%.iMedia iexperts iare iwell iqualified iwith ia percentage 
iof i90%.iThe iresults iof ithe ipreparatory ifield itest iare iin ivery igood qualifications iwith ia 
ipercentage iof i95.35%.iBased ion ithe iresults iof ithe istudy iit was iconcluded ithat ithe ithematic 
ilearning imodule iPJOK iwith ithe itheme imyself iin grade i1 iSD iin iBuleleng iDistrict iwas ifeasible ito 
iuse.iIt iis irecommended ithat iother researchers icontinue ithis iexperiment ito idetermine ithe 
ieffectiveness iof ithematic learning iin iPJOK. 
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1. Pendahuluan 
Proses ipembelajaran imerupakan iinti idari ikegiatan ipendidikan idisekolah. 

(Setyawan et al., 2020) ”Proses pembelajaran terjadi ketika siswa dapat menghubungkan 
apa yang diketahuidengan apa yang ditemukan dengan pengalaman belajar yang pernah 
didapatkan sebelumnya”. Pembelajaran idapat idiartikan isebagai isuatu iupaya menciptakan 
ikondisi iyang imemungkinkan isiswa idapat ibelajar.iMenurut iRatumanan (2004:3) 
iPembelajaran imerupakan iupaya iuntuk imembelajarkan isiswa isecara eksplisit terlihat 
ibahwa idalam ipembelajaran iada ikegiatan imemilih, imenetapkan, idan mengembangkan 
imetode iuntuk imencapai ihasil iyang idinginkan.iTrianto i(2009:17) mengemukakan 
iPembelajaran ihakikatnya iadalah iusaha isadar idari iseorang iguru untuk imembelajarkan 
isiswanya i(mengarahkan iinteraksi isiswa idengan isumber ibelajar lainnya) idalam irangka 
imencapai itujuan iyang idiharapkan.iPembelajaran iadalah proses yang diselenggarakan 
oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap Dimyati dan Mujiono (2009:157). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu usaha sadar 
untuk membelajarkan siswa yang dilakukan oleh guru untuk memperoleh serta 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Berbicara itentang ipembelajaran itentu itidak ilepas idari iyang inamanya sekolah. Di 
Sekolah Dasar (SD) pembelajarannya menggunakan metode tematik terintegratif 
Poerwadarminta berpendapat (dalam Lubis 2018:3)ibahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan beberapa tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.iPembelajaran 
tematik dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata 
pelajaran, tetapi menggunakan tema untuk menyatukannya Mardianto (dalam Lubis 
2018:3).I(Chrisyarani & Yasa, 2018) ”Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang dalam pembahasannya tema itu ditinjau 
dari berbagai mata pelajaran”. (Purwanti & Putri, 2021) ”Pembelajaran tematik ialah 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dan efektif serta siswa yang 
mampu merubah bentuk pemikiran secara signifikan”. Menurut iLubisi(2018:3) itema adalah 
pokok pikiran atau gagasan yang menjadi pokok pembicaraan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran itematik iadalah ipembelajaran iterpadu iyang menggunakan itema 
iuntuk mengaitkan ibeberapa imata ipelajaran.iPembelajaran itematik terpadu idi iSD 
dikembangkan isalah isatunya iadalah ikarena ikemampuan iberpikir ianak SD imenurut teori 
iPiaget iberada ipada itahap iberpikir ioperasional ikonkrit idimana anak isudah mampu 
iberpikir isecara irasional iuntuk imenyelesaikan imasalah iyang konkrit i(aktual). Sejalan 
dengan itu menurut (Laksana et al., 2016) “Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
yang sifatnya terpadu denganpenggunaan tema untuk menjaring secara keterkaitan dari 
berbagai bidang studi, tema-tema tersebut harus subur” iAnak iusia SD memiliki 
ikecendrungan iuntuk ibelajar i: i(1) ikonkrit iyaitu ibelajar imelalui ihal yang dapat idilihat, 
ididengar, idan idiraba; i(2) iintegratif iyaitu imemandang isesuatu yang dipelajari isebagai 
isuatu ikeutuhan idan ibelum imampu imemilah-milah ikonsep dari berbagai idisiplin iilmu; 
idan i(3) ihirarki iyaitu ibelajar imulai idari ihal iyang sederhana ke hal-hal iyang ilebih 
ikompleks i(Lubis, i2018:16).iDengan ikecendrungan belajar demikian, imaka ipeserta ididik 
iSD iakan ilebih imudah ibelajar idengan pendekatan pembelajaran iterpadu iyang 
imenekankan ipada ipengalaman idan kebermaknaan ipada anak. 

Pada isiswa ikelas iI iSekolah iDasar itema iyang iakan idikembangkan iadalah tema 
i“Diriku” ipada itema iini idibagi ilagi imenjadi ibeberapa isubtema idiantaranya yaitu isubtema 
i“Tubuhku” idikaitkan idengan ibeberapa imata ipelajaran iyaitu iBahasa Indonesia, 
Matematika, PPKn, serta Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 
PJOKimerupakan salah isatu ipelajaran iyang iwajib idilaksanakan pada isemua ijenjang  
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pendidikan.iLutan (dalam Andi Suandika, 2018) menyatakan bahwa PJOK dapat diartikan 
suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan melalui 
aktivitas fisik sebagai proses menciptakan perubahan pada individu melalui aktivitas gerak 
yang mencakup aspek mental, emosional, dan social serta pembiasaan hidup sehat untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan. PJOK menitik beratkan pada proses 
pembelajaran imelalui aktivitas ijasmani iyang ididesain untuk meningkatkan ikebugaran 
jasmani, mengembangkan iketerampilan imotorik, pengetahuan idan iprilaku isehat idan 
aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi (Samsudin, 2009). Adang (2001:1) 
mengemukakan PJOK merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan 
sebagai media untuk mencapai perkembangan iindividu isecara menyeluruh.I(Arifin et al., 
2019) ”Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal 
fisik, mental, serta emosional”. (Widodo & Azis, 2018) “PJOK merupakan salah satu mata 
pelajaran yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan di sekolah karena merupakan bagian 
integral dari pendidikan”.Dari ipendapat diatas idapat idisimpulkan iPJOK iadalah 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 
dan pertumbuhan yang mencakup aspek ipengetahuan, keterampilan dan sikap.I(Salman & 
Darsi, 2020) ”PJOK merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan 
dan sangat strategis digunakan untuk mendorong perkembangan kemampuan motorik, 
kemampuan fisik, penalaran dan penghayatan nilai-nilai serta pembiasaan hidup sehat”. 
Dengan imengikuti pembelajaran iPJOK ipara ipeserta ididik tidak ihanya mampu menyerap 
inilai-nilai yang terkandung dalam PJOK, dan idiharapkan menjadi ilebih bersemangat idalam 
melakukan ikegiatan idi isekolah.iPJOK idi iIndonesia diharapkan mampu iberkembang, baik 
iaspek ikognitif, iafektif idan ipsikomotor.iSarana dan prasarana juga sangat mendukung 
untuk mewujudkan hasil dari PJOK itu sendiri.iPJOK juga bertujuan ikut imembantu 
meningkatkan kualitas manusia yang menekankan pada ipembinaan perilaku ihidup isehat.i 

GuruiPJOK imasih ibanyak iyang ikesulitan idalam imenerapkan ipembelajaran 
tematik.iGuru iPJOK ijuga imasih isulit imeningglkan ikebiasaan ikegiatan ipembelajaran 
yang ipenyajiannya iberdasarkan imata ipelajaran/bidang istudi.iSelain iitu ikurangnya 
contoh-contoh ikegiatan ipembelajaran ijuga imenjadi isalah isatu ipenyebab ibelum 
efektifnya ipelaksanaan ipembelajaran itematik ikhususnya ipada imata ipelajaran 
PJOK.iAdanya ibuku ipegangan iguru idan isiswa idapat imembantu iguru idalam 
pembelajaran, inamun idirasakan imasih ikurang ikarena icontoh ikegiatan iyang isedikit dan 
ikurang isesuai idengan ijam ipelajaran iPJOK, isehingga iguru idiharapkan idapat 
mengembangkan ikegiatan ilainnya idiluar icontoh iyang idiberikan.iSekolah idi Kecamatan 
iBuleleng imenjadi irujukan iimplementasi iKurikulum i2013 idi iKabupaten Buleleng ikarena 
iletaknya iyang iberada idi ipusat ikota/pemerintahan. iNamun berdasarkan ihasil ianalisis 
ikebutuhan itentang imodel ipembelajaran iPJOK idengan menyebarkan ikuesioner ikepada 
i10 iorang iguru iPJOK idi iKecamatan iBuleleng, menunjukkan ibahwa i9 iguru i(90%) 
imenyatakan imengalami ikesulitan idalam menerapkan ipembelajaran iPJOK iberbasis 
itematik idengan ialasan: i(1) iPada isaat praktek idi ilapangan iharus isesuai idengan imateri 
idan igerak iyang idilakukan ipeserta didik iterbatas. i(2) iKurangnya isarana idan iprasarana 
iolahraga iyang imemadai i(3) Materi iyang iada ididalam ibuku itematik imasih isecara 
iumum idan iperlu imateri ilebih agar peserta didik lebih mengerti. i(4) Terbatasnya contoh 
ipada ikegiatan iPJOK dalam buku guru maupun buku peserta didik. i(5) iKurangnya 
ipelatihan iatau sosialisasi tentang pembelajaran PJOK berbasis tematik. iHasil iobservasi 
ijuga menunjukkan ibahwa i9 idari 10 guru (90%) mengharapkan adanya modul model 
pembelajaran PJOK berbasis tematik yang dapat mengeksplorasi gerak peserta didik 
sebagai panduan dalam pembelajaran. Hal itu sejalan dengan pendapat (Putranto & 
Nugroho, 2018) “Dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran olahraga belum banyak metode 
dan media yangdapat menunjang pembelajarannya”. iUntuk itu dipandang perlu 
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untukimelakukan penelitian tentang pengembangan model pembelajaran PJOK berbasis 
tematik terintegratif di sekolah dasar agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut dipandang perlu untuk mengembangkan 
imodel ipembelajaran iPJOK iberbasis itematik iuntuk ipeserta ididik SD kelas iI, ikarena 
iguru idiharuskan iuntuk imelaksanakan imodel ipembelajran itematik idi SD.iRusman i(dalam 
iLubis i2018:6) imengungkapkan iada ibeberapa ikeunggulan idari pemelajaran itematik 
iyaitu: i(1) ipengalaman ibelajar irelevan idengan itingkat perkembangan idan ikebutuhan 
ipeserta ididik.i(2) ikegiatan iyang idipilih ibertolak idari minat idan ikebutuhan ipesrta 
ididik.i(3) ikegiatan ibelajar ilebih ibermakna idan iberkesan sehingga ihasil ibelajar idapat 
ibertahan ilebih ilama.i(4) imembantu imengembangkan keterampilan ibelajar ipeserta 
ididik.i(5) imenyajikan ikegiatan ibelajar ibersifat pragmatis sesuai idengan ipermasalahan 
yangiseringiditemui dalam lingkungan. (6) mengembangkan keterampilan isosial ipesrta 
ididik.i iDengan ipengembangan imodel ipembelajaran berupa modul idiharapkan 
ibermanfaat ibagi iguru idan idapat idijadikan ipedoman idalam iproses pembelajaran. 
iPengembangan itentang imodel ipembelajaran itematik ipernah idilakukan oleh ibeberapa 
ipeneliti iseperti iPurwantyo idan iTomolliyus i(2018) idalam mengembangkan imodel 
ipembelajaran iintegratif ipenjasorkes idi isekolah idasar ipada uji icoba iskala iluar iberada 
ipada ikategori isangat ibaik idan imodel ipembelajaran iini efektif iuntuk imeningkatkan 
iafektif i(ketertiban idan ipercaya idiri), iketerampilan (melempar), ipengetahuan 
i(penguasaan ipengetahuan ipermainan idan iketepatan menghitung ibola) ibagi isisiwa iSD 
ikelas iI.iChabib i(2017) imenyatakan ibahwa efektivitas ipengembangan imedia ipermainan 
iular itangga isebagai isarana ibelajar tematik iSD iN i1 iSentul imemperoleh irespon iuji 
icoba ilapangan i87,77% (baik).iFaisal, dkk i(2018) imenyatakan ibahwa ipenguatan 
ikompetensi iguru idalam pembelajaran itematik isebagai iupaya ioptimalisasi ikurikulum 
i2013 idi iSD ikecamatan Deli iTua ikabupaten iDeli iSerdang, ihasil ipenerapan imateri 
ipembelajaran itematik 85% i(baik).iAmna i(2020) imenyatakan ibahwa ipenerapan imodel 
idiscovery ilearning untuk imeningkatkan ihasil ibelajar itematik iterpadu ikelas iIV iSD i(studi 
iliterature), hasil belajar siswa sebesar i84% i(baik). Korbaita (2013) imenyatakan ibahwa 
pengembangan ibuku iajar imatematika itematik iintegratif imateri ipengukuran iberat 
bendaiuntukikelasi1iSD, menunjukanirata-ratainilaiitesisiswai81,1% (baik).iMudiono,dkk. 
(2016). Developing of integrated thematic learning model through scientific approaching iwith 
idiscovery ilearning itechnique iin ielementary ischool ibased ion ithe findings iresearch 
iindicate iof icomprehension idevelopment imodel iwith iscientific approaching iwas iobtained 
iaverage i68,16%, iapplication iof idevelopment imodel 57,56%, iapproaching idevelopment 
i61,83%, iobserving i62,14%, iexperimenting 47,72%, iassociating i34,08%, inetworking 
i61,36%, icompiling ithe ilesson iplan 68,18% media idevelopment i54,54%, ilearning 
istrategy i46,97%, ilearning iscenario i62,66%, kelas imanagement i56,82%, ithe inessecary 
idevelopment imodel i63,89%. 

Berdasarkan ihal itersebut ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan 
judul i“Pengembangan iModul iPembelajaran iPJOK iTematik iTerintegratifi(Sub iTema : 
Tubuhku) iuntuk iPeserta iDidik iKelas i1 iSD idi iKecamatan iBuleleng”. 

 
2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 
Development (R&D) menurut borg and gall (Tegeh dan Jampel, 2017:64). Pengembangan 
produk mengunakan desain dari borg and gall, sampai pada tahapan kelima, yaitu: (1) study 
pendahuluan dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas, identifikasi 
permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran), (2) perencanaan, (3) pengembangan 
bentuk produk awal, (4) Uji kelompok kecil, (5) Revisi produk utama. Setelah itu produk 
dikembangkan maka dilakukan uji validasi produk oleh 3 orang ahli di bidangnya masing-
masing yaitu ahli isi atau materi, ahli mediadan praktisi lapangan.Para ahli memberikan 
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penilaian dan saran perbaikan dari produk yang dikembangkan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif berupa persentase. Sedangkan 
saran dan masukan untuk perbaikan model dianalisis dengan analisis kualitatif. Pengolahan 

data kuantitatif menggunakan rumus: 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

Hasil analisi data diklasifikasikan seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian Skala 5 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan 

90-100 Sangat Baik Tidak perlu Direvisi 
75-89 Baik Sedikit Direvisi 
65-74 Cukup Direvisi Secukupnya 
55-64 Kurang Banyak Hal Yang Direvisi 
1-54 Sangat Kurang Diulangi membuat Produk 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan imodul ipembelajaran iPJOK iberbasis itematik iterintegratif untuk 
peserta ididik ikelas iI iSD ipada itema iDiriku i i(Sub itema: iTubuhku) iberawal idari 
permasalahan iyang iditemukan idalam ikeadaan idilapangan isecara ilangsung imelalui 
observasi idan imelakukan ianalis ikebutuhan idi isekolah. iBerdasarkan ihasil iobservasi di 
ibeberapa isekolah iyaitu: iSD iNi1 iJineng iDalem, iSD iN i2 iJineng iDalem, iSD iN 3 Jineng 
iDalem, SDiNi5 Jineng Dalem, iSDi4 iBanyuning, iSDiN i1 iBanyuning, SD iN i2 Penglatan, 
iSD iN i2 iPenarukan, iSD iN i3 iPenglatan, iSD iN i1 iPenglatan, idi itemukan masalah iyang 
isama.iSecara iumum ipengembangan iyang idilakukan idalam imodul pembelajaran iPJOK 
iberbasis itematik iyakni iagar ipeserta ididik imemperoleh pengalaman iyang ibermakna 
idalam ibelajar isesuai idengan itema. Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam tema tertentu. (Fatmawati et al., 2012) 
“tematik integratif merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan semua mata pelajaran 
dan menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar dapat 
mengembangkan peserta didik baik dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik agar dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah”. (Ritiauw & Pieter, 2018) 
“Pembelajaran tematik integratif bertujuan agar anak mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara optimal. Menurut makna tersebut maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 
potensi siswa harus di kembangkan secara maksimal sejak usia dini melalui berbagai 
macam pendekatan, strategi dan pengembangan model pembelajaran karena siswa yang 
mendapat pembinaan sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan fisik dan mental yang akan berdampak kepada prestasi hasil belajar”.Pada 
itema i“Diriku” idengan i(sub itema: iTubuhku) imerupakan salah isatu imedia ibelajar iyang 
imenyenangkan ihal iini iakan isangat ibaik iuntuk perkembangan iseorang ianak ikhususnya 
ipada ipeserta ididik ikelas iI iSD, idimana mereka iakan ilebih icepatmenerima ipelajaran 
ikarena isuasana ibelajar iyang menyenangkan isangat ibermanfaat ibagi ipsikologis ianak 
isehingga idapat imendorog peserta ididik iuntuk imengekspresikan idiri imereka idan 
imempertajam ikemampuan mereka iuntuk iberkomunikasi idan imelakukan igerakan 
isehingga idapat imembangun rasa ipercaya idiri, ilebih icepat imenyerap ipembelajaran, 
ilebih iaktif, idan iakan membantu idaya iingat imereka idalam ipembelajaran. Berdasarkan 
ihasil ianalisis kebutuhan itentang imodul ipembelajaran iPJOK idengan imenyebarkan 
ikuesioner kepada 10 iorang iguru iPJOK idi iKecamatan iBuleleng, imenunjukkan ibahwa i9 
iguru i(90%) menyatakan imengalami ikesulitan idalam imenerapkan ipembelajaran iPJOK 
iberbasis tematik idengan ialasan: i(1) ipada isaat i ipraktek idilapangan iharus isesuai 
idengan materi idan igerak iyang idilakukan ipeserta ididik iterbatas, i(2) ikurangnya isarana 
idan prasarana iolahraga iyang imemadai, i(3) imateri iyang iada idibuku itematik imasih 
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secara umum idan iperlu imateri ilebih iagar ipeserta ididik imengerti, i(4) iterbatasnya 
icontoh pada ikegiatan iPJOK idalam ibuku iguruimaupun ibuku ipeserta ididik, i(5) 
ikurangnya pelatihan iatau isosialisasi itenatng ipembelajaran iPJOK iberbasis itematik. 
iHasil observasiimenunjukkanibahwai9 dari 10iguruimengharapkaniadanya modul 
pembelajaran PJOK iberbasis itematik idi isekolah idasar iagar itujuan idari pembelajaran 
dapat tercapai. 

Rancang ibangun ipengembangan imodul ipembelajaran iPJOK iberbasis itematik 
untukipeserta didikikelasiIiSDipadaitema iDirikui(Sub itema: iTubuhku) iniidilakukan dengan 
imenggunakan imodel ipengembangan iBorg&Gall sampai pada tahapan kelima, yaitu: (1) 
study pendahuluan dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas, 
identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran), (2) perencanaan, (3) 
pengembangan bentuk produk awal,(4) Uji kelompok kecil, (5) Revisi produk utama.. 
iAdapun itahapan iuji ilapangan iyang itelah idilakukanyaitu ahli isi atau materi atas nama Dr. 
Made Agus Wijaya, S.Pd., M.Pd., ahli media atas nama I Gede Suwiwa, S.Pd., M.Pd., dan 
uji lapangan persiapan (uji kelompok kecil) yang dilakukan oleh dua orang guru yaitun 
(Wayan Sutama, S.Pd. dan Ketut Budi Sastrawan S.Pd.)yang dilakukan di 2 sekolah yaitu 
SD N 5 Jinengdalem dan SD N 2 Penglatan dengan jumlah peserta didik keseluruhan 12 
orang.iPara iahli imemberikan ipenilaian idan isaraniperbaikan dari produk yang 
idikembangkan, pengumpulan idata idilakukan idengan iobservasi, iwawancara, angket idan 
idokumentasi. Kegiatan perencanaan produk dimulai dari (1) melakukan analisis kurikulum 
khususnya Kempetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) di kelas  1 SD, (2) menentukan 
tema yang akan dikembangkan dari berbagai tema yang ada di kelas 1, (3) melakukan 
analisa terhadap tema yang dipilih, (4) merencanakan kegiatan yang akan dipilih sebagai 
bahan pembuatan modul, (5) membuat kuesioner untuk uji ahli (expert judgement) dan 

angket respon guru dan peserta didik untuk uji coba lapangan persiapan. Semua itahapan 
itersebut idilakukan iguna imenyempurnakan imodul pembelajaran iPJOK iberbasis itematik 
iterintegratif iuntuk ipeserta ididik ikelas iI iSD pada itema iDiriku i i(Sub itema: 
iTubuhku).iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa validitas imodul ipembelajaran iPJOK 
iberbasis itematik iyang idikembangkan iditinjau dari iaspek iisi idari iahli iisi/materi iberada 
ipada ikategori isangat ibaik idengan iperoleh presentase i92,94%.iPerolehan ivaliditas 
idengan ikategori isangat ibaik idikarenakan kesesuaian iantara imateri itematik idengan 
ipermainan iPJOK itema iDiriku i i(Sub itema: Tubuhku) itersebut.iHasil ievaluasi iahli imedia 
iberada ipada ikategori isangat ibaik dengan iperolehan ipresentase isebesar i90%.iHal iini 
idilihat idari ikesesuaian iantara gambar idan iaktivitas iyang idilakukan.iSedangkan ivaliditas 
imodul ipembelajaran PJOK berbasis itematik iterintegratif iditinjau idari ihasil iuji ilapangan 
ipersiapan i(kelompok kecil) iberada ipada ikategori isangat ibaik idengan iperolehan 
ipresentase isebesar 95,35%. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itersebut.iMaka imodul ipembelajaran iPJOK berbasis 
itematik iterintegratif iuntuk ipeserta ididik ikelas iI iSD ipada itema iDiriku (Sub tema: 
Tubuhku) idianggap valid idan ilayak imenurut iuji iahli iisi/materi, iuji iahli media, dan iuji 
ilapangan ipersiapan.iHal itersebut isejalan idengan ihasil ipenelitian-penelitian terdahulu 
iyaitu ipenenlitian iyang idilakukan ioleh i1) iChabib, dkk i(2017) imenyatakan bahwa 
iefektivitas ipengembangan imedia ipermainan iular itangga isebagai isarana belajar itematik 
iSD iN i1 isentul imemperoleh irespon iuji icoba ilapangan i87,77% (baik). i2) iFaisal, 
dkki(2018) imenyatakan ibahwa ipenguatan ikompetensi iguru idalam pembelajaran itematik 
isebagai iupaya ioptimalisasi ikurikulum i2013 idi iSD ikecamatan Deli iTua ikabupaten iDeli 
iSerdang, ihasil ipenerapan imateri ipembelajaran itematik 85% i(baik). i3) iAmna dan 
muhammadii(2020) imenyatakan ibahwa ipenerapan imodel discovery ilearning iuntuk 
imeningkatkan ihasil ibelajar itematik iterpadu ikelas iIV iSD (studi iliterature), ihasil ibelajar 
isiswa isebesar i84% i(baik). i4) iKurbaita, dkki(2013) menyatakan ibahwa ipengembangan 
ibuku iajar imatematika itematik iintegratif imateri pengukuran iberat ibenda iuntuk ikelas i1 
iSD, imenunjukan irata-rata inilai ites isiswa 81,1% i(baik).i 
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Berdasarkan istudi ipendahuluan imengenai ikurangnya imodul ipembelajaran PJOK 
iberbasis itematik iserta idengan iadanya idukungan ihasil ipenelitian iyang irelevan maka 
ipeneliti itertarik imelakukan ipenelitian imengenai ipengembangan imodul pembelajaran 
iPJOK iberbasis itematik iterintegratif iuntuk ipeserta ididik ikelas iI iSD pada itema iDiriku i 
i(Sub itema: iTubuhku)di iKecamatan iBuleleng.iAlasan ipeneliti mengambil ijudul itersebut 
idikarenakan ipembelajaran itematik imerupakan penggabungan ibeberapa imata ipelajaran 
ikedalam isatu itema itertentu iyang dimaksudkan iagar ipeserta ididik imemperoleh 
ipengalaman iyang ibermakna idalam belajar isesuai idengan itema. iPada itema i“Diriku” 
idengan i(sub itema i: iTubuhku) merupakan isalah isatu imedia ibelajar iyang 
imenyenangkan ihal iini iakan isangat ibaik untuk iperkembangan iseorang ianak ikhususnya 
ipada ipeserta ididik ikelas iI iSD, dimana imereka iakan ilebih icepat imenerima ipelajaran 
ikarena isuasana ibelajar iyang menyenangkan isehingga ibermanfaat ibagi ipsikologis ianak 
iserta imendorong ipeserta didik iuntuk imengekspresikan idiri imereka idan imempertajam 
ikemampuan imereka untuk iberkomunikasi idan imelakukan igerakan isehingga idapat 
imembangun irasa percaya idiri, ilebih icepat imenyerap ipembelajaran, ilebih iaktif, idan 
iakan imembantu daya iingat imereka idalam ipembelajaran. 

Implikasi penelitian didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan teoritik dan empiris, 
beberapa implikasi diantaranya adalah sebagai berikut: 

Dapat diguanakan sebagai sumber belajar mandiri, membantu guru dalam 
melaksanakan, memilih dan mengefektifkan pembelajaran PJOK berbasis tematik 
terintegratif. Memberikan guru modul pembelajaran PJOK berbasis tematik terintegratif yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Mempercepat penguasaan pembelajaran 
PJOK dalam pembelajaran tematik. Dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik 
sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. Membantu 
peserta didik untuk dapat lebih memahami dan mengeksplorasi gerak melalui model 
pembelajaran PJOK berbasis tematik terintegratif. 

 
3. Simpulan dan Saran 

Simpulan iberdasarkan ipenelitian ipada ipengembangan imodul ipembelajaran PJOK 
tematik iterintegratif itema idirikui(sub itema: itubuhku) iuntuk ipeserta ididik kelas i1 iSD idi 
kecamatan iBuleleng iadalah isebagai iberikut. 

Pengembangan imodul ipembelajaran iPJOK itematik iterintegratif itema idiriku (sub 
itema: itubuhku) iuntuk ipeserta ididik ikelas i1 iSD idi ikecamatan iBuleleng menggunakan 
imodel iBorg i& iGall idengan itahapannya iyaitu i(1) ipenelitian idan pengumpulan iinformasi, 
i(2) iperencanaan, i(3) imengembangkan ibentuk ipendahuluan produk, i(4) iuji ilapangan 
ipersiapan, i(5) irevisi iproduk iutama.iDari itahapan itersebut menghasilkan imodul 
ipembelajaran iPJOK i itematik iterintegratif itema idiriku i(sub tema: itubuhku) iuntuk ipeserta 
ididik ikelas i1 iSD idi ikecamatan iBuleleng.Validitas menurut ipara iahli iterhadap imodul 
ipembelajaran iPJOK itematik iterintegratif itema diriku i(sub itema: itubuhku) iuntuk ipeserta 
ididik ikelas i1 isd idi ikecamatan iBuleleng yang idikembangkan iadalah isebagai iberikut: 
i(1) imenurut iahli iisi imemperoleh presentase i92,94% iberada ipada ikualifikasi isangat 
ibaik idan i(2) imenurut iahli imedia pembelajaran imemperoleh ipresentase i90% iberada 
ipada ikualifikasi isangat ibaik sehingga iperlu isedikit irevisi.Hasil iuji icoba ilapangan 
ipersiapan ipeserta ididik idan guru iPJOK iterhadap imodul ipembelajaran iPJOK itematik 
iterintegratif itema dirikui(sub itema: itubuhku) iuntuk ipeserta ididik ikelas i1 iSD idi 
ikecamatan iBuleleng yang idikembangkan iberdasarkan iuji ilapangan ipersiapan 
imemperoleh ipresentase 95,35% idengan ikualifikasi isangat ibaik. 

Berdasarkan pengamatan penulis, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk ditindak lanjuti. 

Bagi peserta didik, peserta didik disarankan menggunakan modul pembelajaran 
PJOK tematik terintegratif tema diriku (sub tema: tubuhku) untuk peserta didik kelas 1 SD di 
kecamatan Bulelengini sebagai salah satu sumber belajar sehingga memudahkan siswa 
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untuk melatih gerak lokomotor.Bagi guru, guru disarankan memanfaatkan modul 
pembelajaran PJOK tematik terintegratif tema diriku (sub tema: tubuhku) untuk peserta didik 
kelas 1 SD di kecamatan Buleleng sebagai modul pembelajaran alternatif yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaranuntuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
guna meningkatkan kemampuan belajar PJOK.Bagi sekolah, sekolah disarankan agar 
menyimpan produk pengembangan ini dengan baik, sehingga bisa menjadi salah satu 
koleksi modul yang dapat digunakan di sekolah.Bagi peneliti lainnya, setelah penelitian ini 
menghasilkan modul pembelajaran PJOK tematik terintegratif tema diriku (sub tema: 
tubuhku) untuk peserta didik kelas 1 sd di Kecamatan Buleleng, diharapkan peneliti lain 
dapat melanjutkan penelitian ini guna mengetahui efektifitas modul pembelajaran PJOK 
tematik terintegratif tema diriku (sub tema: tubuhku) untuk peserta didik kelas 1 SD di 
Kecamatan Buleleng ini melalui peneletian eksperimen. 
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